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Abstract

This study aims to determine the front kick ability of pencaksilat athletes from the Tapak Suci School in
Palopo City. This study used a quantitative approach with a descriptive approach. The sample size for this
study was 30 athletes, selected using a total sampling technique. The instrument used was a front kick test
developed by Juhansyah Lubis. Data analysis technigues used descriptive statistics in the form of averages,
maximum values, minimum values, standard deviations, and frequency distributions and percentages. The
results showed that the front kick ability of pencaksilat athletes from the Tapak Suci School in Palopo City
had an average score of 92.34, which is in the good category, with a minimum score of 85.66 and a
maximum score of 98.66. The standard deviation value of 3.77 indicates relatively homogeneous athlete
abilities. The frequency distribution results indicate that the majority of athletes were in the good to
excellent category. Based on the results of this study, it can be concluded that the front kick ability of
pencaksilat athletes from the Tapak Suci School in Palopo City is generally in the good category, but not yet
fully evenly distributed. Therefore, a more targeted and specific training program fs needed to optimally
improve front kick technigue.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan tendangan depan pencak silat pada atlet
Perguruan Tapak Suci Kota Palopo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 atlet yang diambil menggunakan teknik total
sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes tendangan depan yang dikembangkan oleh Juhansyah
Lubis. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif berupa rata-rata, nilai
maksimum, nilai minimum, standar deviasi, serta distribusi frekuensi dan persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan tendangan depan atlet pencak silat Perguruan Tapak Suci Kota Palopo
memiliki nilai rata-rata sebesar 92,34 yang berada pada kategori baik, dengan nilai minimum 85,66 dan
maksimum 98,66. Nilai standar deviasi sebesar 3,77 menunjukkan bahwa kemampuan atlet relatif homogen.
Hasil distribusi frekuensi menunjukkan bahwa sebagian besar atlet berada pada kategori baik hingga baik
sekali. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan tendangan depan atlet pencak
silat Perguruan Tapak Suci Kota Palopo secara umum berada pada kategori baik, namun belum sepenuhnya
merata. Oleh karena itu, diperlukan program latihan yang lebih terarah dan spesifik untuk meningkatkan
kemampuan teknik tendangan depan secara optimal.
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PENDAHULUAN

Pencak silat merupakan salah satu cabang olahraga beladiri asli Indonesia yang tidak
hanya berfungsi sebagai sarana pertahanan diri, tetapi juga mengandung nilai-nilai budaya, seni,
serta olahraga prestasi (Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI), 2022). Dalam perkembangannya,
pencak silat telah menjadi cabang olahraga yang dipertandingkan secara nasional maupun
internasional, sehingga menuntut pembinaan atlet yang lebihterarah, sistematis, dan berbasis ilmu
pengetahuan (Lubis & Wardoyo, 2019). Dalam konteks olahraga prestasi, keberhasilan seorang
atlet sangat ditentukan oleh penguasaan teknik dasar yang baik, kondisifisik yang optimal, serta
strategi bertanding yang efektif.

Salah satu teknik dasar yang sangat penting dalam pencak silat adalah tendangan depan.
Teknik ini merupakan bentuk serangan langsung yang memiliki keunggulan dari segi jangkauan,
kecepatan, dan efektivitas dalam memperoleh poin (ALIFIAN, 2023). Dalam pertandingan
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pencaksilat, tendangan depan sering digunakan karena relatif mudah dilakukan, cepat, dan dapat
diarahkan secara tepat ke sasaran tubuh lawan (Ikatan Pencak Silat Indonesia, 2012). Oleh karena
itu, penguasaan teknik tendangan depan yang baik menjadi salah satu indikator penting dalam
menentukan kualitas seorang atlet pencak silat. Secarateknis, tendangan depan merupakan
gerakan menyerang dengan lintasan lurus kearah sasaran menggunakan kaki bagian depan atau
ujung kaki, yang dilakukan dengan koordinasi antara kekuatan otot tungkai, keseimbangan tubuh,
serta kontrol gerakan yang baik (ASIDIK, n.d.). Dalam perspektif ilmu keolahragaan, kemampuan
melakukan tendangan depan tidak hanya dipengaruhi oleh penguasaan teknik semata, tetapi juga
oleh berbagai komponen kondisi fisik, seperti kekuatan (strength), dayaledakotot (power),
kecepatan (speed), kelincahan (agility), keseimbangan (balance), dan koordinasi (coordination)
(Wiguna, 2021).

Sejumlah penelitian terbaru menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara power otot tungkai dan kecepatan reaksi dengan keberhasilan tendangan depan (Hasyim &
Harliawan, 2023). Atlet yang memiliki daya ledak otot tungkai yang baik cenderung mampu
menghasilkan tendangan yang lebih cepat dan kuat, sehingga lebih sulit diantisipasi oleh lawan.
Sebaliknya, rendahnya kondisi fisik dapat menyebabkan tendangan menjadi lambat, kurang
bertenaga, tidakakurat, serta mudah dibaca oleh lawan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
tendangan depan merupakan hasil integrasi antara teknik dan kondi sifisik yang harus dilatih
secara simultan. Di sisi lain, fakta di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak atlet pencaksilat
yang mengalami kesulitan dalam melakukan tendangan depan secara optimal(Ilyas et al., 2025).
Kesalahan yang sering terjadi antara lain posisi tubuh yang tidak seimbang, lintasan tendangan
yang tidaklurus, kecepatan gerakan yang rendah, serta kurangnya ketepatan dalam mengenai
sasaran. Kondisi ini mengindikasikan bahwa penguasaan teknik dasar tendangan depan belum
sepenuhnya dikuasai dengan baik oleh atlet, sehingga berdampak pada rendahnya efektivitas
serangan dalam pertandingan.

Dari aspek pembinaan dan latihan, penggunaan metode latihan yang tepat menjadi faktor
penting dalam meningkatkan kemampuan teknik tendangan depan. Pendekatan latihan yang
terstruktur, sistematis, dan berbasis pada prinsip-prinsip latihan olahraga terbukti mampu
meningkatkan keterampilan atlet secara signifikan (Putra et al., 2022). Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan metode latihan tertentu, seperti latihan berulang (drill), latihan
berbasis target, serta penggunaan media bantu, dapat meningkatkan kecepatan, kekuatan, dan
akurasi tendangan depan (Gillinov et al., 2017). Dengan demikian, analisis kemampuan tendangan
depan sangat diperlukan sebagai dasar dalam merancang program latihan yang lebih efektif,
efisien, dan sesuai dengan kebutuhan atlet. Selain itu, jika ditinjau dari aspek biomekanika,
tendangan depan merupakan rangkaian gerakan kompleks yang terdiri atas beberapa fase, yaitu
fase persiapan (sikapawal), fase pelaksanaan (ayunan kaki dan perkenaan), serta fase akhir
(recovery). Setiap fase memiliki peran penting dalam menentukan kualitas tendangan yang
dihasilkan (JSC AJ, 2023). Ketidak tepatan pada salah satu fase dapat mengurangi efektivitas
tendangan secara keseluruhan. Oleh karenaitu, analisis teknik tendangan depan tidak hanya
difokuskan pada hasilakhir, tetapi juga harus memperhatikan proses gerakan secara menyeluruh.

Hasil observasi awal yang dilakukan pada atlet pencaksilat Perguruan Tapak Suci Kota
Palopo, ditemukan beberapa permasalahan yang cukup mendasar. Pertama, masih terdapat atlet
yang belum mampu melakukan tendangan depan sesuai dengan teknik yang benar, terutama
dalam hal posisi tubuh dan arah lintasan tendangan. Kedua, tendangan yang dilakukan cenderung
kurang cepat dan tidak memiliki kekuatan yang optimal. Ketiga, tingkat akurasi tendangan
terhadap sasaran masih rendah, sehingga sering tidak menghasilkan poin dalam simulasi
pertandingan. Keempat, program latihan yang diterapkan masih kurang bervariasi dan belumse
cara spesifik menekankan pada peningkatan kemampuan tendangan depan. Dalam proses latihan
juga terlihat bahwa sebagian atlet mengalami kesulitan dalam menjaga keseimbangan setelah
melakukan tendangan, serta kurangnya koordinasi antara gerakan kaki, pinggul, dan tubuh bagian
atas. Hal ini menunjukkan adanya kelemahan dalam aspek kontrol gerak dan stabilitas tubuh, yang
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seharusnya menjadi komponen penting dalam melakukan teknik tendangan depan secara efektif.
Jika kondisi ini tidak segera ditangani, maka akan berdampak pada performa atlet dalam
pertandingan yang sesungguhnya.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan tendangan depan
merupakan salah satu komponen penting dalam pencapaian prestasi atlet pencaksilat. Namun,
masih terdapat berbagai permasalahan yang menunjukkan bahwa kemampuan tersebut belum
berkembang secara optimal, khususnya pada atlet Perguruan Tapak Suci Kota Palopo. Oleh karena
itu, diperlukan suatu penelitian yang mendalam mengenai analisis kemampuan tendangan depan
pencaksilat guna mengetahui tingkat keterampilan atlet serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam penyusunan
program latihan yang lebihefektif, terarah, dan berbasis pada kebutuhan nyata atlet, sehingga
dapat meningkatkan kualitas dan prestasi atlet pencaksilat di masa yang akan datang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif (Sugiyono,
2022). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis,
objektif, dan faktual mengenai tingkat kemampuan tendangan depan pada atlet pencaksilat tanpa
memberikan perlakuan khusus terhadap subjek penelitian (Pasaribu, 2020). Populasi penelitian ini
adalah seluruh atlet pencaksilat Perguruan Tapak Suci Kota Palopo. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik total sampling, di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel
penelitian. Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 orang atlet yang aktif
mengikuti kegiatan latihan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan tendangan depan yang
dikembangkan oleh Juhansyah Lubis. Instrumen ini digunakan untuk mengukur kemampuan
tendangan depan atlet berdasarkan beberapa indikator, sepertikecepatan, kekuatan, ketepatan
(akurasi), dan jumlah tendangan yang berhasil dilakukan dalam waktu tertentu (Lubis &
Sukadiyanto, 2019).

Pelaksanaan tes dilakukan dengan cara atlet melakukan tendangan depan kearah sasaran
(target) yang telah ditentukan dalam durasi waktu tertentu. Setiap tendangan yang mengenai
sasaran dihitung sebagai skor. Semakin banyak jumlah tendangan yang tepat sasaran dalam waktu
yang ditentukan, maka semakin tinggi tingkat kemampuan tendangan depan atlet tersebut.
Instrumen tes ini dipilih karena telah banyak digunakan dalam penelitian olahraga pencaksilat serta
memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang baik dalam mengukur kemampuan teknik tendangan
depan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes dan pengukuran langsung
di lapangan. Langkah-langkah pengumpulan data adalah sebagai berikut (Lubis & Wardoyo, 2016):

1. Menyiapkan alat dan fasilitas yang dibutuhkan untuk pelaksanaan tes.

2.  Memberikan penjelasan kepada sampel mengenai prosedur pelaksanaan tes.

3. Melakukan pemanasan sebelum tes dimulai untuk menghindari cedera.

4. Melaksanakan tes tendangan depan sesuai dengan prosedur yang telah
ditentukan.

5. Mencatat hasil tes setiap atlet secara sistematis.

Data yang diperoleh dari hasil tes kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif.
Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menghitung nilai rata-rata (mean) untuk mengetahui tingkat kemampuan tendangan
depan secara umum.

2. Menghitung nilai standar deviasi (simpangan baku) untuk mengetahui tingkat penyebaran
data.

103



~ JURNAL ILMIAH
Jurnallimiah SPIRIT, ISSN; 1411-8319 Vol.26 No.2. Juli 2026 20T

SPORT, PENDIDIKAN, ILMU & RISET

3. Menentukan nilai maksimum dan minimum untuk melihat rentang kemampuan atlet.

4. Mengelompokkan hasil tes kedalam kategori penilaian, seperti sangat baik, baik, cukup,
kurang, dan sangat kurang, berdasarkan norma yang telah ditentukan.

5. Menghitung persentase (%) pada setiap kategori untuk mengetahui distribusi tingkat
kemampuan atlet.

Secara matematis, perhitungan rata-rata menggunakan rumus:

- X
X = —E
N
Sedangkan persentase dihitung dengan rumus:
P = % x 100%

Sumber(Hidayat & Hendrayana, 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil darianalisis data deskriptif dimaksud untuk mendapatkan gambaran umum data
penelitian. Deskripsi data dimaksudkan untuk dapat menafsirkan dan memberi makna tentang data
tersebut.

Tabel 1. Analisis deskriptif Analisis Kemampuan Tendangan Depan Pencak Silat Perguruan Tapak
Suci Kota Palopo

Variabel N Range Minimum Maximum  Sum Mean Std.
Deviation

Tendangan 30 13.00 85.66 98.66 2770.19 92.3397 3.77141

depan

Pencak Silat

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap kemampuan tendangan depan
pencaksilat pada 30 atlet Perguruan Tapak Suci Kota Palopo, diperoleh gambaran data sebagai
berikut. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 atlet. Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai minimum kemampuan tendangan depan adalah sebesar 85,66, sedangkan nilai maksimum
mencapai 98,66. Rentang nilai (range) yang diperoleh adalah sebesar 13,00, yang menunjukkan
adanya variasi kemampuan tendangan depan di antaraatlet. Nilai rata-rata (mean) kemampuan
tendangan depan atlet adalah sebesar 92,34, yang menunjukkan bahwa secara umum kemampuan
tendangan depan atlet berada pada kategori baik. Hal inimengindikasikan bahwa sebagian besar
atlet telah memiliki penguasaan teknik tendangandepan yang cukup optimal dalam hal kecepatan,
kekuatan, dan ketepatan sasaran. Sementaraitu, nilai standar deviasi sebesar 3,77 menunjukkan
bahwa penyebaran data relatifkecil. Artinya, kemampuan tendangan depan antar atlet tidak
memiliki perbedaan yang terlalu jauh, sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan atlet
relatif homogen atau merata. Jumlah total skorkeseluruhan yang diperoleh adalah sebesar
2770,19, yang semakin memperkuat bahwa secara umum kemampuan tendangan depan atlet
berada pada tingkat yang cukupbaik. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa atlet yang
memiliki nilai mendekati batas minimum, yang menunjukkan bahwa masih ada atlet yang perlu
meningkatkan kemampuan teknik tendangan depan mereka.

Berdasarkan hasil analisis data kemampuan tendangan depan pencak silat pada 30 atlet
Perguruan Tapak Suci Kota Palopo, selanjutnya dilakukan pengelompokan data ke dalam beberapa
kategori untuk mengetahui sebaran tingkat kemampuan atlet secara lebih rinci. Pengelompokan
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dilakukan berdasarkan interval nilai yang disusun dari skor minimum hingga maksimum. Adapun
hasil distribusi frekuensi dan persentase kemampuan tendangan depan dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase
No Interval Nilai Kategori Frekuensi (f) Persentase (%)

1 85 -87 Kurang 3 10%
2 88-90 Cukup 6 20%
3 91-93 Baik 12 40%
4 94-96 Baik Sekali 6 20%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan Latih distribusi frekuensi di atas, dapatdi ketahui bahwa Latihanan besar atlet
berada pada kategori baik, yaitu sebanyak 12 orang atau sebesar 40% dari total sampel. Hal
inimenunjukkan bahwa kemampuan tendangandepan atlet secara umum sudah berada pada
Latihan yang cukup optimal. Selanjutnya, terdapat 6 atlet (20%) yang berada pada kategoricukup,
serta 3 atlet (10%) yang berada pada kategori kurang. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih ter
dapat Latihan atlet yang perlu meningkatkan kemampuan Latihaten dangan depan,
baikdarisegikekuatan, kecepatan, maupun ketepatan sasaran. Di sisi lain, atlet yang berada pada
kategori baik sekali berjumlah 6 orang (20%), dan kategori sangat baik sebanyak 3 orang (10%).
Hal inimenunjukkanbahwaterdapatbeberapaatlet yang telah memiliki kemampuan tendangan
depan yang sangat baik dan dapatdijadikansebagaiacuanatau model dalam proses Latihan. Jika
ditinjau secara keseluruhan, distribusi frekuensi menunjukkan bahwa mayoritas atlet berada pada
kategori menengah keatas (baik hingga sangat baik). Hal ini sejalan dengan nilai rata-rata yang
telah diperoleh sebelumnya, yaitu sebesar 92,34, yang termasuk dalam kategori baik Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan tendangan depan atlet pencaksilat Perguruan
Tapak Suci Kota Palopo cenderung berada pada kategori baik, meskipun masih terdapat variasi
kemampuan di antara atlet. Oleh karena itu, diperlukan program Latihan yang lebih terfokus untuk
meningkatkan kemampuan atlet yang masih berada pada kategori cukup dan kurang, serta
mempertahankan dan mengembangkan kemampuan atlet yang sudah berada pada kategori baik
hingga sangat baik.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperolehnilai rata-rata kemampuan
tendangan depan atlet pencaksilat Perguruan Tapak Suci Kota Palopo sebesar 92,34 yang berada
pada kategoribaik, dengannilai minimum 85,66 dan maksimum 98,66. Nilai standar deviasi sebesar
3,77 menunjukkan bahwa variasi kemampuan antar atlet relatif kecil atau homogen. Selain itu,
hasil distribusi frekuensi juga menunjukkan bahwa sebagian besar atlet berada pada kategori baik
hingga baik sekali. Kondisi ini mengindikasikan bahwa secara umum tingkat penguasaan teknik
tendangan depan atlet sudah cukup merata, meskipun masih terdapat sedikit perbedaan individu.

Secara lebih mendalam, nilai rata-rata yang berada pada kategori baik menunjukkan bahwa
mayoritas atlet telah mampu melakukan tendangan depan dengan teknik yang relatif benar,
baikdarisegiposisiawal, lintasangerakan, maupunperkenaan pada sasaran. Hal ini juga
mencerminkan bahwa proses pembinaan dan latihan yang dilakukan selama ini telah memberikan
dampak positif terhadap peningkatan keterampilan teknik dasar atlet. Namun demikian,
keberadaan atlet pada kategori cukup dan kurang menunjukkan bahwa proses pembinaan belum
sepenuhnya optimal dalam menjangkau seluruh atlet secara merata. Temuan ini mengindikasikan
adanya kesenjangan kemampuan antar atlet yang kemungkinan disebabkan oleh perbedaan
tingkat kondisi fisik, pengalaman latihan, serta intensitas dan kualitas latihan yang diterima. Dalam
konteks ilmu kepelatihan olahraga, perbedaan individu merupakan hal yang wajar, namun perlu
diantisipasi melalui program latihan yang bersifat individualisasi (individual training program),
sehingga setiap atlet dapat berkembang sesuai dengan kebutuhannya.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian terbaru yang menyatakan bahwa
kemampuan tendangan depan sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik, khususnya kekuatan dan
dayaledak (power) otot tungkai (Fansuri & Situmeang, 2021). Atlet yang memiliki power otot
tungkai yang tinggi cenderung mampu menghasilkan tendangan yang lebih cepat, kuat, dan sulit
diantisipasi oleh lawan. Sebaliknya, atletdengan kondisi fisik yang kurang optimal akan
menghasilkan tendangan yang lambat dan kurang efektif. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatanke mampuan teknik harus diimbangi dengan pengembangan kondisi fisik secara
simultan agar menghasilkan performa yang maksimal. Selain faktor kondisi fisik, hasil penelitian ini
juga memperlihatkan adanya permasalahan pada aspek kecepatan tendangan. Beberapa atlet
masih menunjukkan tendangan yang kurang cepat dan kurang bertenaga. Hal ini diduga
disebabkan oleh kurangnya latihan yang secara spesifik menargetkan peningkatan kecepatan dan
power otot tungkai (Gustaman, 2019). Penelitian terkini mengungkapkan bahwa latihan yang tidak
terprogram secara spesifik, khususnya dalam meningkatkan kecepatan gerak, akan berdampak
pada rendahnya efektivitas teknik serangan dalam cabang olahraga beladiri.

Dari perspektif metodologi latihan, temuan ini menegaskan pentingnya penerapan prinsip
latihan yang tepat, seperti prinsip spesifik (specificity), progresif (progressive overload), dan
variasilatihan. Latihan seperti plyometric, circuit training, dan ladder drill terbukti secara empiris
mampu meningkatkan kecepatan, kelincahan, serta daya ledak otot tungkai yang sangat
dibutuhkan dalam melakukan tendangan depan (Bompa & Haff, 2021). Oleh karena itu, kurangnya
variasi latihan dalam program pembinaan di Perguruan Tapak Suci Kota Palopo dapat menjadi
salah satu faktor penyebab belum optimalnya kemampuan sebagian atlet. Ditinjau dari aspek
biomekanika, tendangan depan merupakan gerakan yang kompleks karena melibatkan koordinasi
antara berbagai segmen tubuh, mulai dari kaki, pinggul, hingga tubuh bagian atas. Setiap fase
gerakan, yaitu fase persiapan, pelaksanaan, dan recovery, harus dilakukan secara tepat dan
terkoordinasi. Ketidak seimbangan atau kesalahan pada salah satu fase akan berdampak pada
menurunnya kualitas tendangan, baik dari segi kekuatan maupun akurasi (Karyono, 2016). Hasil
observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa atlet masih mengalami kesulitan
dalam menjaga keseimbangan setelah melakukan tendangan, yang mengindikasikan adanya
kelemahan pada aspek koordinasi dan stabilitas tubuh.

Dalam konteks pertandingan pencaksilat, tendangan depan merupakan salah satu teknik
serangan yang memiliki kontribusi besar dalam perolehan poin. Teknik ini sering digunakan karena
memiliki jangkauan yang lebih panjang dan waktu eksekusi yang relatif cepat dibandingkan teknik
lainnya (Ilyas, 2019). Oleh karena itu, penguasaan tendangan depan yang baik tidak hanya
penting dari sisi teknik, tetapi juga menjadi faktor strategis dalam memenangkan pertandingan.
Atlet yang memiliki kemampuan tendangan depan yang baik cenderung lebih dominan dalam
melakukan serangan dan mengontrol jalannya pertandingan (Gillinov et al., 2017). Jika dikaitkan
dengan hasil penelitian ini, maka kemampuan tendangan depan yang berada pada kategori baik
sebenarnya sudah menjadi modal yang cukup untuk mendukung performa atlet dalam
pertandingan. Namun demikian, untukmencapaiprestasi yang lebihtinggi, kemampuan tersebut
masih perlu ditingkatkan hingga mencapai kategori sangat baik secara merata. Hal ini penting
mengingat dalam kompetisi yang semakin kompetitif, perbedaan kecil dalam kecepatan, kekuatan,
dan akurasi dapat menjadi penentu kemenangan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan tendangan depan atlet pencaksilat
Perguruan Tapak Suci Kota Palopo secara umum sudah baik, tetapi belum sepenuhnya optimal dan
merata. Faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi ini antara lain kondisi fisik atlet, penguasaan
teknik, serta metode latihan yang diterapkan. Oleh karenaitu, diperlukanupayapembinaan yang
lebih terarah melalui program latihan yang sistematis, berbasisan alisis kebutuhan, serta didukung
oleh evaluasi teknik yang berkelanjutan (Lubis & Sukadiyanto, 2019). Selain itu, pelatih diharapkan
dapatmengembangkan model latihan yang lebih variatif dan spesifik, khususnya dalam
meningkatkan power otot tungkai, kecepatan reaksi, serta koordinasi gerak. Pendekatan latihan
berbasis sport science juga perlu diterapkan agar proses pembinaan menjadi lebih efektif dan
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efisien. Dengan demikian, kemampuan tendangan depan atlet dapat berkembang secara maksimal
dan pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi atlet pencaksilat Perguruan Tapak Suci Kota
Palopo baik di tingkat daerah maupun nasional.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai kemampuan
tendangan depan pencaksilat pada atlet Perguruan Tapak Suci Kota Palopo, maka
dapatdisimpulkan adalah Kemampuan tendangan depan atlet pencaksilat Perguruan Tapak Suci
Kota Palopo secara umum berada pada kategori baik, dengan nilai rata-rata sebesar 92,34. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar atlet telah memiliki penguasaan teknik tendangan depan yang
cukup optimal. Hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai minimum sebesar 85,66, nilai maksimum
98,66, serta standar deviasi sebesar 3,77, yang mengindikasikan bahwa tingkat kemampuan antar
atlet relatif homogen atau tidak memiliki perbedaan yang terlalu mencolok. Berdasarkan distribusi
frekuensi dan persentase, mayoritas atlet berada pada kategori baik hingga baik sekali, meskipun
masih terdapat sebagian kecil atlet yang berada pada kategoricukup dan kurang. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan tendangan depan belum sepenuhnya merata. Kemampuan
tendangan depan dipengaruhi oleh beberapafaktor, antara lain kondisifisik (kekuatan dan daya
ledak otot tungkai), kecepatan, koordinasi gerak, serta metode latihan yang diterapkan dalam
proses pembinaan.
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